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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh perusahaan atas 

aktivitas operasionalnya dalam periode tertentu  sesuai  dengan standar  yang 

sudah ditetapkan untuk mendapatkan laba yang maksimal. Kinerja perusahaan 

memperlihatkan kemampuan perusahaan untuk memberikan keuntungan dari aset, 

ekuitas, maupun hutang. Kinerja perusahaan merupakan prestasi kerja sebuah 

perusahaan. Salah satu ukuran kinerja perusahaan adalah rasio profitabilitas atau 

Return On Equity (ROE). ROE adalah ukuran profitabilitas perusahaan yang diukur 

dari jumlah laba bersih setelah pajak dibagi dengan total modal (ekuitas). Dimana 

apabila kinerja keuangan atau profitabilitas semakin naik, maka kepercayaan 

masyarakat dan investor akan semakin meningkat. Sebaliknya apabila kinerja 

keuangan atau profitabilitas semakin turun, maka kepercayaan masyarakat dan 

investor semakin turun. Oleh sebab itu, kinerja perusahaan yang baik menunjukan 

bahwa tujuan perusahaan tersebut berhasil dicapai. Untuk mewujudkan kinerja 

perusahaan yang baik maka diperlukan tata kelola perusahaan atau Good Corporate 

Governance. 

Pada tahun 1997,negara-negara berkembang sedang mengalami krisis 

ekonomi. Akibatnya tidak sedikit perusahaan-perusahaan di berbagai negara- 

negara tersebut tidak mampu membayar hutang dan menyebabkan kinerja keuangan 

mereka menurun dan mengalami kebangkrutan. Di Indonesia, permasalahan 

Corporate Governance mengemuka sejak terjadi krisis ekonomi yang melanda 

negara-negara berkembang di Asia termasuk Indonesia dan semakin menjadi 

perhatian akibat banyak terungkapnya kasus – kasus manipulasi laporan keuangan. 

(Hardikasari, 2011) menyebutkan bahwa beberapa kasus yang terjadi di Indonesia 

seperti PT.Lippo Tbk dan PT Kimia Farma Tbk juga melibatkan pelaporan 

keuangan (financial reporting) yang berawal dari terdeteksinya indikasi 

manipulasi. Untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan menerapkan tata 
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kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). Good Corporate 

Governance merupakan bentuk pengelolaan perusahaan yang baik, dimana 

didalamnya tercakup suatu bentuk perlindungan terhadap kepentingan pemegang 

saham (publik) sebagai pemilik perusahaan dan kreditor sebagai penyandang dana 

eksternal. Sistem Corporate Governance yang baik akan memberikan perlindungan 

efektif kepada para pemegang saham dan kreditor untuk memperoleh kembali atas 

investasi dengan wajar, tepat dan seefisien mungkin,serta memastikan bahwa 

manajemen bertindak sebaik mungkin yang dapat dilakukannya untuk kepentingan 

perusahaan (IICG). 

Penerapan ㅤGood  ㅤCorporate  ㅤGovernance ㅤyang ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤefektif 

ㅤdapat  ㅤmeningkatkan ㅤefisiensi ㅤdan ㅤpertumbuhan ㅤekonomi ㅤsekaligus ㅤkepercayaan 

ㅤinvestor. ㅤPeningkatan ㅤpenerapan ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤmenjadi 

ㅤkebutuhan ㅤyang ㅤmendasar ㅤsebab ㅤinvestasi ㅤakan ㅤmengikuti ㅤsector ㅤyang  

ㅤmengadopsi ㅤstandar ㅤtata ㅤkelola ㅤefisien. ㅤPerusahaan ㅤyang ㅤmenerapkan ㅤGood 

ㅤCorporate ㅤGovernace ㅤseharusnya  ㅤmemiliki ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbaik. 

Secara ㅤumum, ㅤmekanisme  ㅤgood ㅤcorporate  ㅤgovernance ㅤmerupakan ㅤsuatu  

ㅤprosedur ㅤdan ㅤhubungan ㅤyang  ㅤjelas ㅤantara ㅤpihak ㅤyang ㅤmengambil ㅤkeputusan 

ㅤdengan ㅤpihak ㅤyang ㅤmelakukan ㅤkontrol ㅤatau ㅤpengawasan ㅤterhadap ㅤkeputusan 

ㅤ(Gilan, ㅤ2016). ㅤMekanisme  ㅤgood ㅤcorporate  ㅤgovernance ㅤdiyakini ㅤdapat  

ㅤmeminimalisir ㅤterjadinya ㅤagency ㅤproblem. ㅤ(Jensen ㅤdan ㅤMeckling, ㅤ1976) ㅤdalam 

ㅤteori ㅤagensinya ㅤmengatakan ㅤbahwa ㅤagency ㅤproblem ㅤtimbul ㅤkarena ㅤadanya 

ㅤperbedaan ㅤkepentingan ㅤantara ㅤpemilik  ㅤperusahaan ㅤ(principal) ㅤdengan ㅤmanajemen 

ㅤ(agent). ㅤMenurut  ㅤ(Al-Faki, ㅤ2006), ㅤuntuk ㅤmemunculkan ㅤkeselarasan ㅤantara 

ㅤpemilik  ㅤperusahaan ㅤdan ㅤmanajemen, ㅤdiperlukan ㅤtransparansi ㅤdari ㅤpihak  

ㅤmanajemen ㅤkepada ㅤpemilik ㅤperusahaan, ㅤserta ㅤkeadailan ㅤkepada ㅤstakeholders 

ㅤlain. ㅤDalam ㅤpedoman ㅤumum ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤIndonesia ㅤdisebutkan 

ㅤada ㅤlima ㅤasas ㅤgood ㅤcorporate ㅤgovernance ㅤyaitu ㅤtransparansi, ㅤakuntabilitas,  

ㅤresponsibilitas, ㅤindependensi ㅤdan ㅤfairness. ㅤKelima  ㅤasas ㅤini ㅤmembangu  

ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmeminimalisir ㅤadanya ㅤagency ㅤproblem, ㅤsehingga ㅤkinerja  

ㅤperusahaan ㅤmenjadi ㅤlebih ㅤbaik. ㅤ(Marius, ㅤ2017) ㅤberpendapat  ㅤbahwa ㅤmekanisme  

ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤyang ㅤberperan ㅤpenting ㅤantara ㅤlain ㅤstruktur ㅤkepemilikan.  
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ㅤStruktur ㅤkepemilikan ㅤyang ㅤdimaksud  ㅤada ㅤ2 ㅤyaitu ㅤkepemilikan institusional ㅤserta 

ㅤkepemilikan ㅤmanajerial. ㅤSelain ㅤitu ㅤstruktur ㅤkepemilikan ㅤdiatas ㅤdapat  

ㅤmeminimalisasi ㅤconflict ㅤagency ㅤyang ㅤsering ㅤterjadi ㅤdi ㅤperusahaan, ㅤdimana  

ㅤpemegang ㅤsaham ㅤsebagai ㅤpengendali ㅤatas ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmengawasi 

ㅤkebijakan ㅤdan ㅤkeputusan ㅤyang ㅤdiambil ㅤoleh ㅤmanajemen ㅤuntuk ㅤkepentingan  

ㅤperusahaan ㅤdan ㅤpemegang ㅤsaham ㅤbukan ㅤuntuk ㅤkepentingan ㅤmanajemen ㅤdan 

ㅤgolongan ㅤtertentu. ㅤMekanisme ㅤGood ㅤCorporate  ㅤGovernance ㅤ ini ㅤterbagi ㅤmenjadi 

ㅤdua ㅤyaitu ㅤmekanisme ㅤinternal ㅤdan ㅤmekanisme  ㅤeksternal. ㅤMekanisme  ㅤInternal 

ㅤterdiri ㅤdari ㅤDewan ㅤDireksi,Dewan ㅤKomisaris, ㅤKomisaris ㅤIndependen ㅤdan 

ㅤKomite  ㅤAudit. ㅤSedangkan ㅤmekanisme ㅤeksternal ㅤterdiri ㅤdari ㅤstruktur ㅤkepemilikan 

ㅤ(kepemilikan ㅤmanajerial ㅤdan ㅤkepemilikan ㅤinstitusional). ㅤDalam ㅤpenelitian ㅤini,  

ㅤmekanisme  ㅤyang ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤyang  ㅤdigunakan ㅤadalah ㅤdewan 

ㅤdireksi,  ㅤkomisaris ㅤindependen, ㅤkomite ㅤaudit  ㅤdan ㅤkepemilikan ㅤmanajerial.  

ㅤDengan ㅤadanya ㅤmekanisme ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤdiatas ㅤdiharapkan 

ㅤdapat  ㅤmemonitoring  ㅤmanajer ㅤyang ㅤterdapat ㅤdalam ㅤperusahaan ㅤsupaya 

ㅤefektif,sehingga ㅤdapat  ㅤmeningkatkan ㅤkinerja ㅤperusahaan. ㅤDengan ㅤdemikian 

ㅤapabila ㅤperusahaan ㅤmenerapkan ㅤsistem ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤdiharapkan 

ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤsemakin ㅤbaik ㅤatau ㅤmeningkat. ㅤPada ㅤpenelitian ㅤini ㅤuntuk 

ㅤmengukur ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤpeneliti ㅤmenggunakan ㅤ4 ㅤmekanisme  

ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance, ㅤdiantaranya ㅤDewan ㅤdireksi, ㅤkomite ㅤaudit, 

ㅤkomisaris ㅤindependen, ㅤdan ㅤkepemilikan ㅤmanajerial. 

Dewan ㅤDireksi ㅤadalah ㅤpihak ㅤdalam ㅤsuatu ㅤentitas ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbertugas 

ㅤmelakukan ㅤpelaksanaan ㅤoperasi ㅤdan ㅤkepengurusan ㅤperusahaan. ㅤAnggota ㅤdewan 

ㅤdireksi ㅤdiangkat  ㅤoleh ㅤRUPS. ㅤMenurut  ㅤUndang-Undang ㅤPerseroan ㅤTerbatas,  

ㅤyang ㅤdapat  ㅤdiangkat  ㅤmenjadi ㅤdewan ㅤdireksi ㅤadalah ㅤorang ㅤperseorangan ㅤyang  

ㅤmampu  ㅤmelaksanakan ㅤperbuatan ㅤhukum ㅤdan ㅤtidak ㅤpernah ㅤdinyatakan ㅤpailit  ㅤatau 

ㅤmenjadi ㅤanggota ㅤdewan ㅤdireksi ㅤatau ㅤkomisaris ㅤyang ㅤdinyatakan ㅤbersalah  

ㅤmenyebabkan ㅤperusahaan ㅤdinyatakan ㅤpailit, ㅤatau ㅤorang ㅤyang ㅤpernah ㅤdihukum 

ㅤkarena ㅤmelakukan ㅤtindakan ㅤyang ㅤmerugikan ㅤkeuangan ㅤnegara ㅤdalam ㅤwaktu ㅤlima 

ㅤtahun ㅤsebelum ㅤpengangkatan. ㅤHasil ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤNovi ㅤdan  

ㅤNurul ㅤ(2018) ㅤmendapatkan ㅤhasil ㅤbahwa ㅤdewan ㅤdireksi ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan 
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ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤperusahaan. ㅤHasil ㅤpenelitian ㅤtersebut  ㅤdidukung ㅤoleh 

ㅤbeberapa ㅤpeneliti ㅤselanjutnya ㅤseperti ㅤVeno  ㅤ(2015) ㅤyang ㅤmendapatkan ㅤhasil 

ㅤbahwa ㅤdewan direksi ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤkinerja  

ㅤperusaahaan. ㅤPenelitian ㅤHandayani ㅤ(2018) ㅤmendapatkan ㅤhasil ㅤbahwa ㅤdewan 

ㅤdireksi ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤperusahaan.  

ㅤSedangkan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤMaharani ㅤ(2018) ㅤmendapatkan ㅤhasil 

ㅤbahwa ㅤdewan ㅤdireksi ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤperusahaan. 

Komite Audit adalah suatu komite yang bekerja secara professional dan 

independen yang dibentuk oleh dewan komisaris dan, dengan demikian, tugasnya 

adalah membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris (atau dewan pengawas) 

dalam menjalankan pengawasan (oversight) atau proses pelaporan keuangan, 

manajemen risiko,pelaksanaan audit dan implementasi dari corporate governance 

di perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan sehingga dapat menarik 

investor untuk menanamkan sahamnya. Setiap perusahan harus memiliki sekurang- 

kurang 3 anggota komite audit. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Penelitian 

Veno (2015) mendapatkan hasil bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan. Penelitian Handayani (2018) mendapatkan hasil bahwa komite 

audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian Amelya 

(2019) mendapatkan hasil bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fidiana dan 

Sulistyowati (2017) mendapatkan hasil bahwa komite audit tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

Ratna (2019) yang mendapatkan hasil komite audit tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. 

Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki 

hubungan keuangan, hubungan kepengurusan, hubungan kepemilikan saham, 

dan/atau pemegang saham pengendali atau hubungan dengan bank yang dapat 

mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen (UU No.40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas). Komisaris independen disetiap perusahaan wajib 

memiliki proporsi sebesar 30% dari seluruh jumlah dewan komisaris. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Penelitian Indriati (2018) mendapatkan hasil bahwa 
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komisaris indepeden berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Penelitian 

Agustina dan Yulius (2015) mendapatkan hasil bahwa komisaris independen 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ratna (2019) mendapatkan hasil bahwa komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, serta penelitian yang 

dilakukan oleh Fidiana dan Sulistyowati (2017) mendapatkan hasil bahwa 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Kepemilikan ㅤManajerial ㅤadalah ㅤsaham ㅤyang ㅤdimiliki ㅤoleh ㅤpihak ㅤmanajer  

ㅤperusahaan, ㅤdimana ㅤmanajer ㅤmerupakan ㅤpihak ㅤyang ㅤditunjuk ㅤoleh ㅤpemilik ㅤuntuk  

ㅤmengelola ㅤdan ㅤmengambil ㅤkeputusan ㅤyang ㅤada ㅤdalam ㅤperusahaan. ㅤDengan  

ㅤmemiliki ㅤkepemilikan ㅤsaham ㅤyang ㅤada ㅤdalam ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmemberi 

ㅤmotivasi ㅤyang ㅤberbeda ㅤdalam ㅤmengawasi ㅤperusahaan ㅤdan ㅤpengambilan ㅤsetiap  

ㅤkeputusan ㅤ(Handayani, ㅤ2018). ㅤHasil ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤHerman 

ㅤ(2016) ㅤmendapatkan ㅤhasil ㅤbahwa ㅤkepemilikan ㅤmanajerial ㅤberpengaruh ㅤnegatif 

ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤperusahaan. ㅤHasil ㅤpenelitian ㅤtersebut  ㅤsejalan  

ㅤdengan ㅤMaheputri, ㅤdkk ㅤ(2015) ㅤyang ㅤmendapatkan ㅤhasil ㅤkepemilkan ㅤmanajerial 

ㅤberpengaruh ㅤnegatif ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤperusahaan. ㅤSedangkan ㅤhasil ㅤpenelitian 

ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤNovi ㅤdan ㅤNurul ㅤ(2018) ㅤmendapatkan ㅤhasil ㅤbahwa 

ㅤkepemilikan ㅤmanajerial ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤkienerja ㅤperusahaan. ㅤHasil 

ㅤtersebut  ㅤsejalan ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤHandayani ㅤ(2018) ㅤserta ㅤAgustina ㅤdan ㅤYulius 

ㅤ(2015) ㅤmendapatkan ㅤhasil ㅤbahwa ㅤkepemilikan ㅤmanajerial ㅤtidak ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤperusahaan. 

Adanya perbedaan hasil mengenai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan, maka mendorong penulis untuk melakukan penelitian sejenis dengan 

menggunakan sampel perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji kembali faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan, 

dan mengembangkan penelitian yang telah dilakukan oleh Novi dan Nurul (2018). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah (1) Penambahan 

variabel komite audit,karena variabel komite audit dapat mengontrol aktivitas 

manajemen dalam proses penyusunan laporan keuangan dengan baik sehingga 
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berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. (2) Penelitian ini menggunakan sampel 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015-2019, karena perusahaan manufaktur merupakan 

perusahaan industri yang berkembang dengan pesat dan memiliki ruang lingkup 

yang sangat besar atau paling banyak terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan 

penelitian oleh Novi dan Nurul (2018) menggunakan sampel perusahaan perbankan 

yang terdaftar dalam Bursa efek Indonesia pada tahun 2014-2016. Terbentuk model 

penelitian baru dalam penelitian ini dengan judul “Pengaruh Good Corporate 

Governance Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri Dasar dan Kimia di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Pada ㅤumumnya, ㅤpengukuran ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤdianggap  ㅤsebagai ㅤhal ㅤyang  

ㅤpenting  ㅤbagi ㅤmanajemen ㅤuntuk ㅤmelakukan ㅤevaluasi ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤperusahaan  

ㅤserta ㅤperencanaan ㅤtujuan ㅤdimasa ㅤyang ㅤakan ㅤdatang. ㅤKinerja ㅤPerusahaan 

ㅤmerupakan ㅤhasil ㅤdari ㅤaktifitas ㅤproduksi ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmenggunakan ㅤsejumlah  

ㅤsumber ㅤdaya. ㅤKinerja ㅤperusahaan ㅤmenggambarkan ㅤbagaimana ㅤcara ㅤdan ㅤberapa  

ㅤbanyak ㅤsumber  ㅤdaya ㅤkeuangan ㅤyang  ㅤtersedia  ㅤuntuk ㅤmenjalankan ㅤkegiatan 

ㅤproduksi ㅤperusahaan. ㅤAdanya ㅤpengukuran ㅤterhadap ㅤkinerja  ㅤperusahaan ㅤmaka 

ㅤakan ㅤdapat  ㅤmengetahui ㅤkemampuan ㅤdalam ㅤmengelola ㅤdan ㅤmengalokasikan 

ㅤsumber ㅤdayanya. ㅤKinerja ㅤperusahaan ㅤjuga ㅤberhubungan ㅤdengan ㅤbagaimana  

ㅤsumber ㅤdaya ㅤkeuangan ㅤtersebut  ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmencapai ㅤtujuan ㅤperusahaan 

ㅤ(Marn ㅤdan ㅤRomuald, ㅤ2012). ㅤKinerja ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbaik ㅤharus ㅤdidukung  

ㅤdengan ㅤadanya ㅤmekanisme ㅤgood ㅤcorporate ㅤgovernance ㅤ(dewan ㅤdireksi,komite  

ㅤaudit, ㅤkomisaris ㅤindependen ㅤdan ㅤkepemilikan ㅤmanajerial) ㅤyang ㅤbaik ㅤpula.  

ㅤBeberapa ㅤpeneliti ㅤterdahulu ㅤtelah ㅤmelakukan ㅤpenelitian ㅤapa ㅤsaja ㅤfaktor ㅤyang 

ㅤmempengaruhi ㅤkinerja ㅤperusahaan. ㅤNamun ㅤdengan ㅤadanya ㅤketerbatasan  

ㅤpenelitian ㅤmaka ㅤditemukan ㅤbeberapa ㅤperbedaan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤsatu ㅤdengan 

ㅤyang ㅤlainnya. ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu ㅤmasalah ㅤpenelitian ㅤini ㅤdapat  ㅤdirumuskan ㅤsebagai 

ㅤberikut  ㅤ: ㅤ“Bagaimana ㅤPengaruh ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤTerhadap ㅤKinerja  
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ㅤPerusahaan ㅤPada ㅤPerusahaan ㅤManufaktur ㅤSektor ㅤIndustri ㅤDasar ㅤdan ㅤKimia 

ㅤTahun ㅤ2015-2019?”. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah Dewan Direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 

2. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 

3. Apakah Komisaris Independenberpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan? 

4. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan? 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh dewan direksi terhadap kinerja 

perusahaan 

2. Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap kinerja 

perusahaan 

3. Untuk menganalisis pengaruh komisaris independen terhadap 

kinerja perusahaan 

4. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

kinerja perusahaan 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini,diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memperkuat penelitian sebelumnya mengenai berbagai 

macam faktor yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan 
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pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 

 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menajdi referensi bagi 

peneliti sejenis maupun civitas akademik lainnya, khususnya 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

implementasinya dalam upaya pelaksanaan good corporate 

governance yang baik sehingga dapat mendorong terciptanya 

kinerja perusahaan yang lebih baik. 

 
b. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

investor tentang manfaat penerapan good corporate 

governance khususnya yang berhubungan dengan kinerja 

perusahaan yang akan mempengaruhi investasinya agar para 

investor senantiasa menyertakan penilaian penerapan good 

corporate governance dalam analisis kelayakan maupun 

investasinya. 

 
c. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

tentang good corporate governance dan karakteristik 

perusahaan terhadap kinerja perusahaan serta dapat dijadikan 

tambahan ilmu dan referensi baru yang dapat menjadi acuan 

penelitian selanjutnya di bidang yang relevan. 
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